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KATAPENGANTAR
KEPALA PUSAT BAHASA

&

Dinamika perubahan pada masyarakat melalui bahasa di Indonesia menga-
lami laju yang cukup pesat. Hal itu tidak terlepas dari pesatnya perkembangan
kemajuan ilmu dan teknologi informasi. Sebagai masyarakat yang memiliki jati
diri keindonesiaan, bangsa Indonesia melalui berbagai penelitian kebahasaan
dan kesastraan telah memberikan mozaik kekayaan kebudayaan nasional.

Bahasa sebagai ciri identitas suatu bangsa menjadi isu penting bagi tumbuh
dan berkembangnya nasionalisme di tengah kehidupan masyarakat aneka bu-
daya. Publikasi dan penyebaran informasi yang berkaitan dengan hasil penelitian
kebahasaan dan kesastraan merupakan langkah yang strategis bagi upaya
pengembangan ilmu pengetahuan.

Sehubungan dengan itu, Pusat Bahasa berupaya menerbitkan hasil pene-
litian dan pengembangan bahasa untuk menyediakan bahan rujukan dalam
rangka peningkatan pelayanan kepada masyarakat mengenai berbagai informasi
kebahasaan dan kesastraan. Pusat Bahasa, melalui Balai Bahasa Provinsi
Kalimantan Tengah, menerbitkan buku Antologi Hasil Penelitian Bahasa dan
Sastra Tahun 2010 yang memuat kumpulan hasil penelitian di Balai Bahasa
Provinsi Kalimantan Tengah. Penerbitan ini merupakan salah satu upaya untuk
memperkaya khazanah kepustakaan tenaga peneliti di Kalimantan Tengah dan
di Indonesia pada umumnya.

Atas terbitnya buku ini, saya menyampaikan terima kasih dan penghargaan
kepada para peneliti yang karyanya dimuat dalam buku ini. Saya juga meng-
ucapkan terima kasih kepada Drs. Sumadi, M.Hum., Kepala Balai Bahasa
Provinsi Kalimantan Tengah, beserta staf atas usaha dan jerih payah mereka
dalam menyiapkan penerbitan buku ini. Mudah-mudahan buku ini dapat




memberikan manfaat bagi peminat bahasa dan sastra serta masyarakat Indo-
nesia umumnya.

Jakarta, Juni 2010
Agus Dharma, Ph.D.
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KATA PENGANTAR
KEPALA BALAI BAHASA
PROVINSI KALIMANTAN TENGAH

P&

Buku Antologi Hasil Penelitian Bahasa dan Sastra Tahun 2010 ini merupakan
kumpulan hasil penelitian kebahasaan dan kesastraan yang dilakukan oleh
tenaga teknis Balai Bahasa Provinsi Kalimantan Tengah.

Ada lima tulisan yang ditampilkan dalam edisi ini. Dua penelitian
membahas masalah sastra, yaitu Mantra dalam Bahasa Ma’anyan (Elis Setiati) dan
Kabar Kiamat dalam Puisi K.H. Mustofa Bisri (Basori); satu penelitian membahas
masalah pengajaran sastra, yaitu Kemampuan Menulis Puisi Siswa Kelas 1 dan 2
SMPN Selat, Kuala Kapuas (Titik Wijanarti); dan dua penelitian membahas
masalah bahasa, yaitu Fungsi dan Kedudukan Bahasa Indonesia pada Masyarakat
Multietnis di Pangkalanbun (Iwan Fauzi) dan Pemerolehan Bentuk-Bentuk Morfologis
dan Sintaksis pada Anak (R. Hery Budhiono).

Kepada para penulis yang telah memberikan naskahnya demi tersusunnya
antologi ini, kami mengucapkan terima kasih. Untuk menyempurnakan antologi
pada edisi berikutnya, kritik dan saran pembaca sangat kami harapkan. Mudah-
mudahan, buku Antologi Hasil Penelitian Bahasa dan Sastra Tahun 2010 ini ber-

manfaat dalam upaya pengembangan dan pembinaan bahasa dan sastra
Indonesia dan daerah.

Palangkaraya, Juni 2010

Drs. Sumadi, M.Hum.
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Salah satu ciri identitas suatu bangsa adalah bahasa. Ketika suatu bangsa lenyap
atau punah, bahasanya pun turut punah. Namun, bahasa juga dapat punah meskipun
bangsanya masih ada. Hal itu tentu sangat disayangkan apabila sampai terjadi. Untuk
itu, menjaga keberadaan bahasanya merupakan keharusan bagi suatu bangsa agar tidak
kehilangan ciri identitasnya.

Dengan memosisikan bahasa sebagai alat komunikasi, suatu bangsa tidak akan
kehilangan bahasanya. Bahasa suatu bangsa juga akan lebih unggul jika pengembangan
dan pembinaannya dilakukan secara berkesinambungan.

Balai Bahasa Provinsi Kalimantan Tengah merupakan salah satu lembaga yang
berkompeten dalam hal kebahasaan dan kesastraan. Lima hasil penelitian yang dilakukan
oleh staf Balai Bahasa Provinsi Kalimantan Tengah tersua dalam buku ini. Kelima hasil
penelitian itu mencakupi bidang penelitian sastra, pengajaran sastra, dan penelitian
bahasa. Penelitian kebahasaan dan kesastraan yang dilakukan dengan cermat, terstruktur,
dan berdaya guna serta diikuti dengan pendokumentasian dan penerbitan yang baik,
merupakan langkah tepat untuk menjaga keberadaan bahasa dan sastra khususnya di
Kalimantan Tengah.




Mantra dalam Bahasa Maanyan

P&

ELIS SETIATI

I. Pendahuluan

1.1 Latar Belakang

Indonesia terdiri atas beragam suku. Tiap-tiap suku memiliki budaya sen-
diri yang dapat membedakannya dari suku-suku daerah lain. Sementara itu,
setiap suku memiliki bahasa sebagai alat komunikasi antarsesama penutur
dalam suatu daerah, yaitu bahasa daerah. Mahmud (1991:37) menyatakan
bahwa karya sastra modern selama ini berawal dari sastra daerah.

Karya sastra dapat dibedakan menjadi tiga jenis sastra, yaitu puisi, prosa,
dan drama. Dalam sastra daerah dijumpai berbagai bentuk puisi. Bentuk-bentuk
puisi itu adalah mantra, bidal, pantun, syair, gurindam, dan kalimat berirama.

Pada masa lampau, bentuk-bentuk syair, mantra, dan pantun sudah
digunakan oleh masyarakat Indonesia, khususnya pada pelaksanaan upacara ke-
agamaan dan kegiatan ritual lainnya yang berkaitan dengan kehidupan masya-
rakat sehari-hari, seperti masa panen, upacara kesuburan tanah, perkawinan,
dan kelahiran. Menurut Effendi (1996:20) mantra adalah kata-kata yang di-
anggap mengandung hikmat dan kekuatan gaib.

Pandangan umum menyatakan bahwa mantra merupakan suatu bentuk
karya sastra yang sulit dimengerti sehingga sulit pula diambil manfaatnya.
Pandangan ini muncul karena makna yang terkandung dalam mantra tidak
secara langsung dapat disimak. Padahal, makna yang terkandung di dalamnya
berhubungan sangat erat dengan kehidupan kita sehari-hari.

Sebagai suatu bentuk sastra yang unik, mantra sering menjadi barang yang
aneh dan merupakan sesuatu yang sulit ditarik maknanya. Oleh karena itu,
perlu dilakukan suatu pendekatan dengan cara saksama agar makna yang sulit
dicapai itu dapat tergenggam dalam pikiran kita. Mantra merupakan salah satu
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bentuk karya sastra yang memiliki ciri khas tersendiri jika dibandingkan dengan
jenis karya sastra lainnya. Oleh karena itu, mantra harus tersimpan rapi di be-
nak atau di dalam buku-buku suci penggunanya.

Bertolak dari uraian tersebut, sastra daerah Kalimantan Tengah diulas
dalam penelitian ini, khususnya sastra lisan yang berasal dari suku Dayak
Maanyan. Sastra lisan yang dimaksud adalah mantra bahasa Maanyan.

Penelitian terhadap karya sastra mantra pernah dilakukan juga oleh peneliti
lain. Pertama, Abdurrahman dengan penelitiannya yang berjudul ”Fungsi
Mantra dalam Masyarakat Banjar”. Penelitian tersebut berisi fungsi pemakaian
mantra masyarakat Banjar di Banjarmasin dalam kehidupan sehari-hari. Fungsi
tersebut yaitu sebagai hubungan dengan kekeluargaan, permainan anak-anak,
kekebalan, kecantikan, wibawa, mata pencaharian, dan keamanan. Kedua, Paul
Diman dengan judul ”Bentuk dan Fungsi Tumet Leut dalam Upacara
Perkawinan Adat Adu Gapit Dayak Maanyan”. Penelitian itu berisi tentang per-
kawinan adat adu gapit yang terdiri dari dua bentuk, yaitu bentuk tumet (pantun)
dan bentuk telei (mantra), sedangkan fungsi tumet leut dalam perkawinan adat
adu gapit Dayak Maanyan adalah sabagai alat untuk menyambut kedatangan
pengantin dan alat untuk meneguhkan perkawinan secara adat. Jadi, penelitian
mantra bahasa Maanyan belum pernah secara mendalam dilakukan.

Sehubungan dengan uraian di atas, penelitian terhadap sastra lisan Dayak
Maanyan ini merupakan salah satu upaya penyelamatan sastra daerah
Kalimantan Tengah. Penyelamatan ini dimaksudkan agar sastra lisan tersebut
berkembang dan mampu menjalankan perannya bukan saja untuk memenuhi
kebutuhan emosional dan intelektual masyarakatnya pemiliknya, tetapi juga
bermanfaat bagi pembinaan dan pengembangan sastra, khususnya sebagai
bahan pengajaran apresiasi sastra daerah. Di samping itu, penelitian ini dapat
pula disumbangkan untuk memperkaya studi sastra daerah yang relevan dengan
upaya pengembangan teori sastra yang ada.

1.2 Masalah
Penelitian ini akan menguraikan dan menganalisis masalah sebagai berikut.
(1) Jenis mantra bahasa Maanyan.
(2) Fungsi mantra bahasa Maanyan.
(3) Makna mantra bahasa Maanyan.

Berdasarkan pemaparan dan pembahasan pada latar belakang, yang menjadi
objek permasalahan dalam penelitian ini adalah

(1) apa saja jenis mantra bahasa Maanyan,
(2) bagaimana fungsi mantra bahasa Maanyan,
(3) bagaimana makna mantra bahasa Maanyan.
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Untuk mempertajam fokus, ruang lingkup penelitian ini dibatasi hanya
pada jenis, fungsi, dan makna mantra bahasa Maanyan.

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut.

(1) Mendeskripsikan mantra sesuai dengan jenis, fungsi, dan makna,
mantra bahasa Maanyan sebagai salah satu bentuk sastra lisan bahasa
daerah.

(2)Mendukung upaya pelestarian, pembinaan, dan pengembangan sastra
dan budaya daerah sehingga generasi muda dapat mempelajari dan
mengembangkan semangat meneliti kebudayaan sendiri.

1.4 Kerangka Teori

Masyarakat lama Indonesia merupakan kesatuan yang rapat berpadu.
Masyarakat itu sering merupakan lingkungan tertutup sebab mereka tinggal
dalam daerah tertutup sehingga pergaulannya dengan bangsa asing sangat
terbatas. Mereka hidup bergotong royong dan sangat dikuasai oleh kepercayaan
yang bersifat ritual. Mereka terikat pada adat yang mengatur segala tata cara
dalam kehidupan. Masyarakat lama seperti ini bersifat sangat tradisional.
Sebagaimana layaknya masyarakat tradisional, mereka sukar sekali berubah.
Masyarakat lama itu bersifat statis (Suranan, 1982:16). Jadi, tentu hasil
sastranya juga membayangkan sifat-sifat masyarakat lama sebab hasil sastra
adalah pancaran masyarakat.

Sebelum tahun 1500 Masehi, sastra Melayu berupa lisan, yaitu sastra yang
disampaikan dari mulut ke mulut. Masyarakat purba atau lama takut kepada roh
yang menurut anggapan mereka bersarang di mana-mana. Untuk memelihara
hubungan dengan roh, orang menggunakan mantra-mantra, doa, atau sumpah
serapah dengan kata-kata pilihan dalam bentuk yang tetap berupa ucapan-
ucapan atau secara lisan. Selanjutnya, menurut Husnan (1994:15), bentuk
kesusastraan pada era sebelum tahun 1500 Masehi merupakan kesusastraan
zaman purba dan berciri penceritaan dari mulut ke mulut atau secara lisan.

Wujud kesusastraan lama dan ciri khas kesusastraan lama itu dijabarkan
Husnan sebagai berikut.

1. Wujud kesusastraan lama berupa
a. mantra-mantra atau doa-doa yang diucapkan oleh seorang pawang, dan
b. cerita pelipur lara.
2. Ciri khas kesusastraan lama
a. belum tertulis,
b. puisi (mantra),
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c. dilakukan oleh pawang atau pelipur lara, dan
d. cerita Indonesia asli.

Dengan demikian, kesusastraan purba atau masa lalu meliputi mantra,
bidal, dongeng-dongeng, dan cerita pelipur lara. Mantra dan bidal dianggap
sebagai permulaan bentuk-bentuk puisi, seperti pantun, syair, gurindam, dan
bahasa berirama.

1.4.1. Pengertian Mantra

Effendi (1996:20) mengungkapkan bahwa mantra adalah kata-kata yang
dianggap mengandung hikmat dan berkekuatan gaib. Oleh karena itu, mantra
harus tersimpan rapi di benak dan di dalam buku-buku suci penggunanya.

Seperti diketahui, mantra mempunyai tujuan untuk memperoleh tenaga
gaib dan kehikmatan. Hal ini terbukti dari susunan kata yang dipilih secermat-
cermatnya, kalimat disusun dengan rapi (tanpa mengenal bentuk), dan tentunya
irama dalam mantra sangat dipertimbangkan.

Lebih lanjut, dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia diungkapkan bahwa mantra
adalah ‘perkataan atau ucapan yang dapat mendatangkan daya gaib (misalnya
dapat menyembuhkan dan mendatangkan celaka, dan sebagainya)’ dan
‘susunan kata berunsur puisi (seperti irama dan rima) yang dianggap
mengandung kekuatan gaib, biasanya diucapkan oleh dukun atau seorang
pawang untuk menandingi kekuatan gaib yang lain’. Dengan demikian, mantra
merupakan sebuah puisi karena susunan katanya berunsur puisi, seperti rima
dan irama yang disajikan dalam bentuk ucapan lisan maupun tertulis
(menggunakan tanda baca). Dengan kata lain, mantra modern adalah salah satu
karya sastra yang berbentuk lisan dan tulisan.

Djamaris (1990:20) menggolongkan mantra ke dalam bahasa berirama
yang termasuk jenis puisi lama. Dalam bahasa berirama itu, irama bahasa sangat
dipentingkan, terutama irama yang kuat dan teratur dan untuk membangkitkan
tenaga gaib.

Dengan sendirinya mantra digolongkan ke dalam puisi lama. Oleh karena
itu, bahasa yang sering digunakan dalam mantra adalah bahasa Melayu dan
puisi lama yang kita kenal di Indonesia ialah puisi peninggalan sastra Melayu.

Junus (1993:133) menyebutkan beberapa unsur berikut terdapat dalam
mantra.
a. Mantra terdiri dari rayuan dan perintah.
b Mantra dibentuk secara puitis dengan tidak menggunakan kesatuan
kalimat, tetapi suatu expression unit (kesatuan pengucapan).

c. Yang dipentingkan dalam mantra adalah “keindahan bunyi” sehingga
yang penting di dalamnya adalah unsur bahasa yang konkret, yaitu
bunyi.

4 ANTOLOGI HASIL PENELITIAN BAHASA DAN SASTRA TAHUN 2010




Oleh karena itu, bila mantra dihadapkan kepada manusia, ia akan
memperlihatkan wajah lain, yaitu sesuatu yang tidak dapat dipahami dan tidak
dapat dijelaskan secara tuntas (misterius). Kalau mantra dianggap terdiri dari
kata-kata, kata-kata itu termasuk kosakata lain, yaitu kosakata esoteris. Bagi
manusia biasa, kata-kata itu hanya berupa urutan bunyi atau bahasa konkret.

Junus (1983:139) meminjam cara kerja componential analysis (Sidney M.
Lamb, 1964) sehingga komponen artinya adalah sebagai berikut.

a. Tidak mementingkan arti, tetapi bunyi.

b. Sesuatu yang utuh yang tak dapat dipahami melalui unsur pembentuk-
nya.

c. Sesuatu yang tak komunikatif dengan manusia sehingga ia bersifat
isoteris dan misterius atau sesuatu yang tidak bisa diungkapkan secara
tuntas karena komponennya ditujukan kepada sesuatu yang gaib.

Sebuah mantra yang memenuhi kriteria Junus di atas adalah mantra berikut
ini. Mantra ini adalah mantra orang bertanam padi yang dikutip dari Husnan
(1994:23). Bunyi mantra itu adalah sebagai berikut.

“Seri Dongomala! Seri Dongamala!
hendak kirim anak sembilan bulan,
segala inang segala pengasuh,
jangan beri sakit jangan beri demam,
tua jadi muda,

jangan beri ngilu dan pening,

kecil menjadi besar,

yang tak kejab diperkejab,

yang tak sama dipersama,

yang tak hijau diperhijau,

yang tak tinggi dipertinggi,

hijau seperti laut,

tinggi seperti bukit kaf...!”

Mantra di atas sesuai dengan ketentuan-ketentuan yang terdapat di dalam
mantra di antaranya sebagai berikut.

1. Berisi rayuan, seperti pada kutipan berikut.

“Seri Dongomala! Seri Dongomala!
Hendak kirim anak sembilan bulan,
Segala inang segala pengasuh,
Jangan beri sakit jangan beri demam,

.........

yang tak kejab diperkejab,
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yang tak sama dipersama,
yang tak hijau diperhijau,
yang tak tinggi dipertinggi,

hijau seperti laut,
tinggi seperti bukit kaf...!”

Karena mantra tidak mementingkan arti, tetapi mementingkan bunyi, pen-
dengar belum tentu memahami makna mantra yang diucapkan oleh pawang.
Dengan demikian, seorang harus dapat memberikan gambaran atau penjelasan
secara sederhana berkaitan dengan mantra yang diucapkannya. Dalam mantra di
atas seorang pawang memohon agar benih-benih yang ditaburkan dapat tumbuh
subur dan menghasilkan padi sebanyak-banyaknya.

1.4.2. Fungsi Sastra dalam Masyarakat

Karya sastra diciptakan untuk memberikan alternatif yang terbaik untuk
keluar dari masalah atau kemelut kejiwaan dan kemasyarakatan. Rusiana (1980:
90) mengemukakan bahwa pada hakikatnya sastra tercipta atau dicipta dengan
tujuan tertentu. Menurutnya, tujuan itu antara lain, memberikan pelajaran,
penjelasan, atau hiburan.

Jan Watt (1964) mengemukakan tiga hal pokok makna kesusastraan di
dalam hubungannya dengan fungsi sosial, yaitu

(@) sastra dapat dianggap sama derajatnya dengan karya pendeta atau nabi
sehingga dapat berfungsi sebagai perombak atau pembaharu,

(b) sastra berfungsi sebagai alat penghibur masyarakat,

(c) sastra harus mengandung pengajaran tentang sesuatu bagi masyarakat,
(Rustam, 1996:6).

(d) sebagai pengesahan kebudayaan,

(e) sebagai alat pemaksa berlakunya norma-norma sosial dan sebagai alat
pengendali sosial.

Dengan karya sastra, orang dapat mengungkapkan tanggapannya terhadap
keadaan sosialnya. Dari pandangan ini, karya sastra selain merefleksikan gejala
yang tumbuh dalam suatu masyarakat, juga menjadi sarana pembayangan ke-
adaan masyarakat yang diharapkan. Pandangan tentang hakikat sastra dari segi
pragmatik demikian pada umumnya dikembalikan pada fungsi sastra yang
terlihat sebagai suatu produk ciptaan dengan segala konsekuensi dari situasi
penciptaannya.
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Salah satu fungsi sastra adalah sebagai alat komunikasi yang efektif bagi
penyampaian suatu pesan. Di sisi lain, ditemukan pula adanya fungsi sastra se-
bagai sarana untuk memantapkan norma-norma yang berlaku dan yang harus
dipatuhi oleh setiap anggota masyarakat. Norma-norma yang tersaji dalam karya
sastra tersebut secara tidak langsung mampu dijadikan semacam peringatan
atau pedoman bagi pengaturan tingkah laku anggota masyarakatnya.

Selanjutnya, dari ekspresi yang diungkapkan pada berbagai karya sastra
terlihat bahwa selain dipersepsikan sebagai sarana membuat orang senang dan
terhibur dari kesedihannya, ciptaan sastra dapat pula menjadi sarana
“perintang-rintang waktu” atau “pelipur hati bagi orang kasmaran”.

Fenomena yang terangkat dalam karya-karya sastra, sebagaimana di-
kemukakan di atas, memperlihatkan betapa besar fungsi sastra dalam ke-
hidupan masyarakat sehingga kemunculannya mampu menyampaikan berbagai
pesan dalam mengungkapkan berbagai aspek kehidupan, baik bersifat jasmani
maupun rohani. Di samping itu pula, tidak sedikit dalam kehidupan masyarakat
Indonesia memandang pedoman hidup yang dipandang itu “benar” dapat di-
terima oleh pembacanya melalui produk ciptaan masyarakat yang disebut sastra.

1.4.3. Pembacaan Semiotik

Teori sastra yang memahami karya sastra sabagai tanda itu adalah semiotik.
Semiotik adalah ilmu tentang tanda-tanda. Tanda-tanda itu mempunyai arti dan
makna yang ditentukan oleh konvensinya. Karya sastra merupakan struktur
tanda-tanda yang bermakna. Karya sastra itu karya seni yang bermedium
bahasa.

Bahasa sebagai medium karya sastra sudah merupakan sistem semiotik
atau ketandaan, yaitu sistem ketandaan yang mempunyai arti (Pradopo, 2002:
121). Bahasa merupakan sistem ketandaan yang berdasarkan atau ditentukan
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Teori semiotik adalah teori sastra yang memahami karya sastra sebagai tanda.
Tanda-tanda itu mempunyai arti dan makna yang ditentukan oleh konvensinya.
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Pemilihan teori ini dilakukan karena dalam penelitian ini kajian sastra,
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bagai berikut.

(1) Sajak dianalisis ke dalam unsur-unsurnya dengan memperhatikan

saling hubungan antarunsur dengan keseluruhannya

(2) Tiap unsur sajak itu dengan keseluruhannya diberi makna sesuai de-

ngan konvensi puisi.

(3) Setelah sajak dianalisis ke dalam unsur-unsur dilakukan pemak-

naannya sejak dikembalikan kepada makna totalitasnya dalam
kerangka semiotik.
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(4) Untuk pemaknaan itu diperlukan pembacaan secara semiotik
(Riffaterre dalam Jabrohim, ed. 2002:93—95).

Menganalisis sajak bertujuan memahami, menangkap, dan memberi makna
kepada teks sajak. Untuk dapat memperjelas dan memberi makna sajak secara
semiotik, pertama kali dapat dilakukan dengan pembacaan heuristik dan
hermeneutik atau retroaktif (Riffaterre dalam Jabrohim, 2002:80). Pada mula-
nya sajak dibaca secara heuristik, kemudian dibaca ulang (retroaktif) secara
hermeneutik (Pradopo, 2002:295).

Pembacaan heuristik adalah pembacaan berdasarkan struktur ke-
bahasaannya atau secara semiotik adalah berdasarkan konvensi sistem semiotik
tingkat pertama. Pembacaan hermeneutik adalah pembacaan objek penelitian
berdasarkan konvensi sastranya.

Dalam pembacaan heuristik ini, objek penelitian, dalam hal ini mantra,
dibaca berdasarkan struktur kebahasaannya. Untuk memperjelas arti bilamana
perlu diberi sisipan kata atau sinonim kata-katanya diletakkan dalam tanda
kurung. Begitu juga struktur kalimatnya disesuaikan dengan kalimat baku ber-
dasarkan tata bahasa normatif.

Pembacaan hermeneutik ini mantra dibaca berdasarkan konvensi-konvensi
sastra menurut sistem semiotik tingkat kedua. Konvensi sastra yang mem-
berikan makna itu di antaranya ketaklangsungan ucapan (ekspresi) sajak
(puisi). Ketaklangsungan ekspresi sajak itu disebabkan oleh (1) penggantian arti
(displacing of meaning), (2) pemencongan atau penyimpangan arti (displacing of
meaning); dan (3) penciptaan arti (creating of meaning). Pembacaan hermeneutik
terutama dilakukan terhadap bahasa kiasan ataupun secara khusus metafora dan
ambiguitasnya pada setiap mantra.

Pembacaan retroaktif adalah pembacaan ulang dari awal sampai akhir
dengan penafsiran atau pembacaan hermeneutik. Pembacaan ini adalah pem-
berian makna berdasarkan konvensi sastra (puisi). Puisi menyatakan sesuatu
gagasan sacara tidak langsung, dengan kiasan (metafora), ambiguitas, kon-
tradiksi, dan pengorganisasian ruang teks (tanda-tanda visual) (Pradopo,
2002:295)

Dengan demikian, pembacaan semiotik dengan heruistik dan hermeneuti
atau retroaktif akan memperjelas makna yang terkandung dari sajak yang
dianalisis. Konvensi sistem semiotik tingkat pertama atau dengan pembacaan
heuristik dapat memperjelas arti karena sajak dibaca berdasarkan konvensi
bahasa atau sistem bahasa sesuai dengan kedudukan bahasa sebagai sistem
semiotik tingkat pertama.

Sesudah konvensi tingkat pertama dilakukan, pembacaan ulang dengan
memberikan tafsiran berdasarkan konvensi sastranya, dengan sistem semiotik
tingkat kedua, yaitu pembacaan retroaktif atau hermeneutik. Pembacaan semi-
otik tingkat kedua ini lebih memperjelas makna sastranya karena pembacaan
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retroaktif adalah pembacaan ulang dari awal sampai akhir dengan penafsiran
dan pemberian makna berdasarkan konvensi sastra (puisi).

1.4.4 Metode dan Teknik

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif
analisis. Artinya, penelitian ini berusaha memberikan data secara objektif yang
didasarkan pada fakta tentang jenis, fungsi, dan makna mantra bahasa Maanyan.

Dalam pengumpulan data ditempuh langkah sebagai berikut.

Melakukan studi pendahuluan tentang mantra, baik mengenai saat pe-
makaiannya maupun orangmenuturkan mantra tersebut.

(1) Merekam mantra bahasa Maanyan di lokasi penelitian.
(2) Mentranskripsikan dan menerjemahkan data rekaman.
(3) Menginventarisasi jenis, fungsi, dan makna mantra bahasa Maanyan, dan
(4) Menyeleksi dan menentukan mantra yang akan diteliti.

Sementara itu, dalam menganalisis data ditempuh cara sebagai berikut.

(1) Mendeskripsikan data, yaitu memberi gambaran abstrak tentang hal yang
berkaitan dengan jenis, fungsi, dan makna mantra bahasa Maanyan.

(2) Menginterpretasikan data, yaitu mengkaji dengan cermat data mantra yang
diteliti agar dapat diperoleh gambaran totalitasnya.

(3) Menganalisis jenis, fungsi, dan makna pada setiap mantra yang diteliti
dengan menggunakan konsep teori yang telah ditetapkan.

(4) Menyusun simpulan penelitian.

1.4.5. Sumber Data

Data dalam penelitian ini bersumber dari sastra lisan mantra bahasa
Maanyan yang diperoleh dari perekaman lapangan pada saat upacara adat yang
dilakukan pada saat tertentu dengan tujuan tertentu. Data tersebut dituturkan
oleh balian (dukun) yang menjadi pemandu upacara adat di daerah Kabupaten
Barito Timur yang dianggap sebagai daerah asli suku Dayak Maanyan.

il. Mantra Bahasa Maanyan

2.1 Jenis Mantra

Jumlah mantra yang berhasil diperoleh adalah sebanyak lima belas buah
mantra. Kelima belas buah mantra ini dapat diklasifikasikan manjadi enam
jenis, yaitu sebagai berikut.

1. Mantra yang berhubungan dengan upacara adat.
2. Mantra yang barhubungan dangan ilmu pengetahuan.
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Mantra yang berhubungan dengan mata pencaharian.
Mantra yang berhubungan dengan karisma.
Mantra yang berhubungan dengan permainan anak

=2 A

Mantra yang berhubungan dengan pengobatan.

Mantra yang berhubungan dengan upacara adat ada 3 buah, mantra yang
berhubungan dengan ilmu pengetahuan ada 2 buah, mantra yang berhubungan
deangan mata pencarian ada 2 buah, mantra yang berhubungan dengan karisma
ada 2 buah, mantra yang berhubungan dengan permainan anak ada 1 buah, dan
mantra yang berhubungan dengan pengobatan ada 5 buah. Kelima belas mantra
tersebut memiliki nama sendiri-sendiri.

1. Mantra yang berhubungan dengan upacara adat adalah sebagai berikut.

a. Ngilau Weah "Meminyaki Beras’ ( dalam upacara wadian)
b. Pilah Saki Urapan dengan Darah’ (dalam upacara
perkawinan)

2. Mantra yang berhubungan dengan ilmu pengetahuan, di antaranya Jari Ulun
Pannai "Menjadi Orang Pintar’.

3. Mantra yang berhubungan dangan mata pencaharian, di antaranya Nampan
Taqu Badagang 'Agar Bisa Berdagang’.

4. Mantra yang berhubungan dengan karisma, di antaranya Ngaiyuh Pangaruh
"Meraih Kekuasaan’.

5. Mantra yang berhubungan dengan permainan anak, di antaranya Nempat
Laju "Berlari Cepat’.

6. Mantra yang berhubungan dengan pengobatan, di antaranya Ngubat Barah
’Membuang Darah Kotor’.

Klasifikasi jenis mantra ini tidak disertai asal daerahnya karena penelitian
ini hanya dilakukan atau dilaksanakan di satu desa, yaitu Desa Dayu, Kabupaten
Barito Timur, Provinsi Kalimantan Tengah.

2.2 Fungsi Mantra

Fungsi mantra dapat dilihat dari hubungan dengan jenis mantra itu sendiri.
Mantra seperti terlihat pada 2.1 bisa berfungsi dalam hubungannya dengan
upacara adat, mata pencarian, karisma, permainan anak, dan pengobatan. Jadi,
setiap mantra memiliki fungsi masing-masing.

Sehubungan dengan hal-hal tersebut di atas, fungsi mantra Dayak Maanyan
dapat diklasifikasi menjadi dua, yaitu sebagai pengantar dan sebagai alat. Fungsi
tersebut diperikan secara lengkap sebagai berikut.

1. Pengantar upacara balian. [

2. Pengantar upacara perkawinan. PERPUSTAKAAN

PADAN BAHASA
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Alat penangkal hujan.

Alat manjadikan orang pintar.

Alat membuka pikiran orang.

Alat untuk berdagang.

Alat untuk membuang sial.

Alat untuk meraih kekuasaan.

9. Alat untuk meraih kewibawaan.

10. Alat untuk berlari cepat.

11. Alat untuk membuang darah kotor.

12. Alat membuka kunci guna-guna untuk yang sukar melahirkan karena
diganggu orang.

13. Alat untuk mengobati korengan.

14. Alat untuk mengobati guna-guna yang ditunjukkan untuk suami atau istri
dan teman.

15. Alat untuk mengobati orang yang kesurupan.

© N

2.3 Analisis Mantra yang Berhubungan dengan Upacara Adat

Dalam hubungannya dengan upacara adat, mantra bisa berfungsi sebagai
pengantar upacara balian atau upacara perdukunan. Upacara balian adalah
upacara untuk melaksanakan hubungan komunikasi antara manusia dengan
Tuhannya, manusia dengan alam, dan manusia dengan roh gaib. Komunikasi itu
diwujudkan dengan mantra. Seorang balian atau seorang dukun juga memiliki
kekuatan menyembuhkan penyakit. Selain itu, mantra juga berfungsi sebagai
pengantar upacara perkawinan agar diakui oleh adat. Untuk melaksanakan
upacara-upacara adat itu cuaca harus diperhitungkan. Agar upacara lancar,
balian dapat pula menggunakan mantra untuk menahan atau menangkal hujan.

Mantra-mantra seperti diungkapkan di atas dapat dilihat di bawah ini.

1. Ngilau Weah ’beras yang diurapi dengan minyak’

Upacara balian adalah upacara adat suku Dayak Maanyan. Upacara ini
dilakukan apabila suatu bencana terjadi di sebuah kampung atau ketika
memberi makan Abeh. Upacara ini dikenal sebagai upacara “Miwit Abeh”
(memberi makan Abeh). Seorang balian atau seorang dukun adalah perantara
hubungan komunikasi manusia dengan Tuhannya, manusia dengan alam, dan
manusia dengan roh gaib. Agar upacara berjalan lancar, seorang balian harus
disucikan terlebih dahulu oleh seorang tetua adat atau kepala suku sehingga
pelaksanaan upacara dianggap sah. Berikut ini disajikan mantra Ngilau Weah.

Aku ngilau wusi weah Aku meminyaki butir beras

ngalanis wunge taun, mengharumkan bunga jegger,

makai atuk garu wila wilun dengan asap kayu cendana yang
, ' ' mengepul-ngepul,

yepan merang anem-anem. Supaya harumnya pasti.
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Malan jari upu manuwu,
janang wawei mawinei,
jari siong huyugqan,
janang puney halalang,
pakai neraw, pakai muwa,

hiang teka amau langit

unai teka hila andrau.

Aku kaqi ngihau kakatuhan,
lantang inyam kajayaen

pakai ngawat ulun jungun
hayu-hayu,

hanang kapu nelang andrau
wurutiti inang-inang

weah ata nadahiri

amirue mudi papuru ulug
salulungan hawi malalan sikan,
amirue mudi maanak kalelu
salulungan mantuk ma bunsu kakasan

malan salamat sampurna

kala eyau kala bahum

kala laku kala sinta

jari ulun tulus welum.

Yiru laku kami sulin wulian,
papinta kawan riak rayu rungan
Halele hiang.

Supaya menjadi lelaki tampan,
sedangkan perempuan cantik,
menjadi tiung suruhan putri,
punai halalang untuk memanggil,
untuk memberitahukan agar cepat
memanggil,

Dewa dari atas langit

Bidadari dari sebelah timur.

Aku mau meminjam kemampuan,
mau meminjam kejayaan,

untuk mengobati orang sakit
menahun,

sakit lama berhelat hari,

wurutiti inang-inang

beras antah dipilih,

roh pulang melalui kepala
semangat datang menuju aliran darah
roh pulang keanak kesayangan
semangat kembali ke anak yang
paling disayang

supaya selamat sempurna

sesuai dengan kehendak

seperti yang kita doa,

menjadi orang tulus hidupnya.
Begitu permintaan kami orang banyak
permintaan dengan rayuan.
Kabulkanlah.

Mantra di atas berfungsi supaya seorang balian mempunyai kekuatan untuk
menyembuhkan orang sakit yang tidak bisa disembuhkan oleh dokter. Selain
itu, mantra ini digunakan untuk memanggil roh orang sakit yang hampir mati.
Hal ini terlihat dari bunyi mantra berikut.

Aku kai ngihau kakatuhan,
lantang inyam kajayaen,

pakai ngawat ulun jungun
Amirue mudiq papuru ulug,
salulungan hawiq malalan sikan

Aku mau meminjam kemampuan
mau meminjam kejayaan,

untuk mengobati orang sakit

Roh pulang diatas kepala,

semangat masuk menuju aliran darah,

.................................

Mantra mempunyai kekuatan pada setiap bunyinya. Kekuatan itu dapat
menimbulkan tenaga gaib. Kekuatan itu terletak pada bunyi mantra berikut ini.

Aku ngilau wusi weah,
Malan jari upu manuwu,

Aku meminyaki butir beras,
Supaya menjadi lelaki tampan,
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janang wawei mawinei sedangkan perempuan cantik

..................................................................

Mantra di atas dilaksanakan pada saat seseorang menderita penyakit
tertentu. Mantra itu dibaca minimal tiga kali secara berulang-ulang. Kemudian,
balian memegang daun sawang seraya dikipas-kipaskan ke arah si sakit. Balian
juga menyediakan segelas air putih yang telah diberi mantra, lalu dia
menyemburkan tiga kali berturut-turut ke arah empat penjuru mata angin yaitu
utara, selatan, timur, dan barat.

Apabila orang yang ingin disembuhkan sudah sekarat atau dianggap mati
suri, pelaksanaan mantra tersebut harus mengikutsertakan sanak saudara si
sakit yang diharuskan membawa sebuah peti mati dan boneka dari rumput se-
bagai tiruan si sakit. Kemudian, mantra dibacakan dengan menepuk-nepuk bo-
neka di badan si sakit agar rohnya dapat kembali dan digantikan dengan boneka
tersebut ke dalam peti mati. Jadi, peristiwa itu dianggap sebagai pertukaran
kematian.

2. Pilah saki * memoles urapan’

Perkawinan menurut pandangan orang Maanyan (agama Kaharingan)
merupakan peristiwa penting di dalam kehidupan. Perkawinan juga mempunyai
arti dan makna serta kedudukan yang sama pentingnya dengan peristiwa
kelahiran dan kematian. Dalam pandangan masyarakat Maanyan, hidup bersama
antara dua manusia yang berlainan jenis kelamin tanpa melalui upacara
pernikahan secara adat merupakan suatu pelanggaran berat.

Karena pentingnya perkawinan atau persandingan, kedua pengantin,
menurut adat leluhur orang Dayak Maanyan, terlebih dahulu harus melalui
beberapa rangkaian upacara, antara lain Pilah Saki (upacara memoleskan darah).
Bunyi mantranya adalah sebagai berikut.

Nyame ma iraq saki, pilah.
Nyame ma rirung raja wulan,
ngurut ma sitantaruk rawen
jangkeng

luwan iti aku milah aku nyaki
malan tuntung tulus welum
tau kajujakan jari, malan ma
risak, marekei,

malan welum risak kamunringan.

Luwan ia isasaing wulan
itantepuk niui nanyu,

itantepuk hampe puru gunung,
isansiang nyungkat punsak watu
malan tuntung tulus

ELIS SETIATI

Pegang kedarah palas semuanya .
pegang ke rirung raja bulan,
diurut keujung daun ranting,

karena ini aku poles aku urapi
supaya dapat tulus hidup,
bisa hidup rukun, supaya dingin sekali

Supaya hidup dingin sejuk.

Maka anak menjangkau bulan
memanjat kelapa nanyu,

mendaki sampai puncak gunung,
berayun naik puncak batu

supaya baik segalanya
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hiang majaundru, roh kebaikan,

unai nantu wulan bidadari menuju bulan
puang pinu, tidak ada yang kurang lagi,
Hera.....hera,..... Amin.....amin...

Fungsi mantra di atas adalah untuk menyucikan atau membersihkan
ketidakberuntungan atau firasat buruk yang mungkin terjadi pada kedua
mempelai. Menyucikan di sini adalah membersihkan diri dari pikiran-pikiran
jahat yang menganggap perkawinan hanyalah pengumbar nafsu atau hanya
kebutuhan biologis saja. Membersihkan diri dari ketidakberuntungan atau
firasat buruk itu dilakukan agar kehidupan perkawinan berlangsung tenang dan
damai. Hal ini dapat dibuktikan pada kutipan mantra di atas adalah sebagai
berikut.

Luwan iti aku milah aku nyaki Karena itu aku poles aku urapi
malantuntung tulus welum, supaya dapat tulus hidup,

tau kajujakan jari, malan ma bisa hidup rukun, supaya dingin sekali
risak, marekei,

Malan welum risak kamunringen. Supaya hidup dingin dan sejuk

.......................................................................

Kekuatan mantra terletak pada bunyi berikut ini.

Nyame maira saki ma raya pilah Pegang kedarah urapan semuanya .
ngurut ma sitantaruk rawen diurut ke ujung daun ranting,
jangkeng

....................................................................

Mantra tersebut dilaksanakan dengan cara berikut.

Upacara pilah saki ini dilakukan dengan memoleskan darah binatang yang sudah
ditentukan secara wajib dalam upacara isaki. Binatang tersebut adalah babi dan
ayam. Sebelum upacara poles darah dilaksanakan dalam upacara isaki ini,
digunakan sekumpulan dedaunan yang berasal dari daun sawang dan daun
kambat. Ikatan daun tersebut disertai dangan sebuah uang perak, darah babi,
dan darah ayam. Selanjutnya, ikatan daun tadi diayunkan mulai ujung kaki
sampai ujung rambut disertai dangan pengucapan doa-doa atau mantra seperti
di atas. Setelah dipoles pada kedua mempelai, pelaksanaan upacara tersebut
dianggap sah. Upacara ini disebut pilah saki atau poles urapan.

2.4 Analisis Mantra yang Berhubungan dengan limu Pengetahuan

Mantra dalam hubungannya dengan ilmu pengetahuan tentang mantra ber-
fungsi untuk menjadikan orang pintar atau membuat orang bertambah wawasan
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dalam memandang dunia. Apa pun yang dipelajari oleh pemakai mantra ini akan
mudah diserap dan dicerna dengan baik dan dengan pikiran yang positif.
Pelaksanaan mantra ini dapat dilakukan pada waktu pagi, siang, dan malam
hari, bergantung pada si pemakai mantra. Selanjutnya, mantra juga berfungsi
untuk membuka pikiran manusia dari hal-hal yang bersifat buruk. Mantra untuk
membuka pikiran ini berfungsi juga untuk orang yang mengalami stres atau
gangguan saraf. Mantra ini dapat dibaca kapan saja atau dipakai saat berpikir
keras. Mantra yang berhubungan dengan ilmu pengetahuan dapat dilihat
sebagai berikut.

1. Jari ulun panai ’jadi orang pandai’

Untuk mendapatkan ilmu pengetahuan setiap orang perlu belajar, yaitu
belajar dengan giat, belajar untuk kreatif, dan belajar dengan penuh semangat.
Agar memudahkan orang belajar dengan hasil yang baik, diperlukan kecerdasan
otak untuk mencapai hasil yang maksimal. Akan tetapi, dalam kehidupan ma-
syarakat Maanyan, ada suatu cara yang cukup unik untuk memperoleh ke-
pandaian, yaitu hanya dengan mengucapkan mantra-mantra, misalnya mantra
jari ulun panai ‘untuk menjadi orang pintar’.

Aku laku kayu panai, Aku meminta kayu pintar,

ilau ajar, teka hiang amau langit minyak kepandaian, dari roh-roh atas
langit

unai teka hela andrau bidadari dari sebelah matahari terbit

hingka hiang madu wasa dari roh-roh penguasa

malan matuh manruwegq, supaya tamat belajar,

matuh ngalaluan unru manruweq tamat seperti orang banyak

Manruwian wulan. Berdampingan bulan.

talinting talantang, talinting talantang,

talitik wila lantai mengetuk bilah lantai

sakiding sakanang sakiding sakanang

mihamur wua rawe menghambur buah rawe

aku mutik kayu panai aku memetik kayu pintar

malan matuh manruweq. Supaya tamat belajar

Kekuatan mantra terletak pada bunyi berikut ini.

......................................................

Ilau ajar, teka hiang amau langit, minyak kepandaian dari roh-roh di
atas langit

hingka hiang madu wasa dari roh-roh penguasa

malan matuh manure, supaya tamat belajar,

................................................................

Fungsi mantra di atas adalah untuk membuat orang pintar dapat berpikir
dengan baik dan dapat menjalankan kehidupannya. Mantra di atas dilaksanakan
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dengan cara membaca tiga kali dangan mengepalkan tangan dan menyapukan
kewajah. Akan tetapi, tidak sembarang orang memilikinya karena kekuatan
gaibnya dapat disalahgunakan oleh orang yang berpikiran jahat. Oleh karena itu,
ada bagian pelaksanaan mantra yang tidak dapat diuraikan.

2.5 Analisis Mantra yang Berhubungan dengan Mata Pencaharian

Mantra yang berhubungan dengan mata pencarian berfungsi agar orang da-
pat berdagang dengan menghasilkan keuntungan yang banyak. Selain itu,
mantra ini berfungsi untuk untuk membuang kesialan dalam hubungannya
dangan mata pencarian. Pelaksanaan mantra tidak terlalu terikat pada ke-
tentuan-ketentuan atau cara-cara yang sudah disepakati oleh si pemakai mantra.
Oleh karena itu, mantra ini dapat digunakan kapan saja. Adapun mantranya
seperti di bawah ini.

1. Nampan Taqu Badagang ’agar dapat berdagang’

Masyarakat Dayak Maanyan dahulunya hidup sebagai pemburu dan petani.
Sebagai pemburu binatang, mereka hidup apa adanya, yaitu dengan memakan
sendiri hasil buruannya. Sebagai petani, mereka tidak memasarkan sendiri hasil
panennya yang berupa sayuran dan padi. Dengan cara ini hidup mereka sangat
bersahaja. Apabila mereka memerlukan bahan-bahan sandang dan papan,
mereka cukup menukarkan barang yang ada atau yang dimiliki dengan ke-
butuhan lain. Akan tetapi, zaman telah berubah dan kehidupan masyarakat
Dayak Maanyan pun bergeser. Mereka kini banyak menekuni bidang per-
dagangan karena menjadi pedagang dapat mengubah kehidupan ke arah yang
labih baik. Secara tidak sengaja, berkembanglah mantra untuk melancarkan
usaha. Mantra itu dapat dilihat sebagai berikut.

Lawan aku bapapat bamamang Makanya aku berdoa

pakai tau badagang basantir untuk bisa berdagang

erang tumpuk ulun lain kekampung orang lain

tulak lepuh ikakilang pergi ketukang ramal

laku sarung tabusarah meminta dan memohon

kaiyuh dirak dirai uran anak duit mendapat uang yang berlimpah-limpah
rieh rinse amun bunsu sigar seperti jatuhnya embun yang deras
malan tau raring payu supaya dapat menjual mahal

kajuat bangat rampuh widi. Dan bisa membeli macam-macam benda

Kekuatan mantra terletak pada bunyi berikut ini.

Lawan aku bapapat bamamang Makanya aku berdoa
pakai tau badagang basantir, untuk bisa berdagang,
laku sarung tabusarang meminta dan memohon,

..............................................................
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Fungsi mantra di atas digunakan agar mereka bisa berdagang dengan baik
dan mendapatkan rezeki serta keuntungan yang besar. Isi mantra yang
menyebutkan tentang pengharapan dan keuntungan terlihat pada kutipan
berikut ini.

Laku sarung tabusarah, meminta dan memohon

Kaiyuh dirak dirai uran anak duit mendapat uang yang berlimpah-limpah
Malan tau raring payu supaya dapat menjual mahal

Kajuat bangat rampuh widi dan bisa membeli macam-macam benda.

Mantra di atas dilaksanakan dengan cara sebagai berikut. Sebelum pergi
berdagang, si pedagang membaca mantra ini dengan hikmat. Banyaknya mantra
yang akan dibaca terserah kepada si pemakai. Mantra ini dapat pula dibaca saat
berdagang atau sesudah berdagang.

2.6 Analisis Mantra yang Berhubungan dengan Karisma

Mantra ini berfungsi sebagai jalan meraih kekuasaan agar si pemegang
mantra dapat dengan cepat memegang jabatan. Tentu saja pekerjaan itu ruang
lingkupnya besar, baik sebagai pekerja pemerintah maupun swasta. Dalam
setiap pekerjaan, cita-cita tertinggi seseorang adalah berusaha untuk menjadi
pemimpin. Sebagai pemimpin, seseorang harus mempunyai kewibawaan.

1. Ngaiyuh Pengaruh 'meraih pengaruh’

Apabila seseorang telah meningkat dewasa dan sudah dapat hidup man-
diri, tidak jarang tumbuh perasaan ingin menguasai orang lain. Apabila orang
sudah mendapat pekerjaan dan menjalankan aktivitasnya sehari-hari, tidak
jarang pula keluar sifat jeleknya. Sifat-sifat jelek tersebut, misalnya perasaan
ingin menguasai pekerjaan, menguasai ilmu pengetahuan secara membabibuta
tanpa adanya filter dari dalam diri manusia itu, menguasai pergaulan dengan
bersikap tidak mau tahu dengan lingkungan ( memiliki sifat egois ), dan yang
paling parah adalah secara rakus ingin menguasai hidup serta rezeki orang lain.
Berikut ini bunyi mantra untuk meraih kekuasaan yang dikenal masyarakat
Maanyan.

Aku bapapat bamamang Aku berdoa dengan khusuk

ma hiang maduwasa ke roh-roh penguasa

tala mana ngaburiat, Tuhan mana memberkati

laku anyu pangkani maleh minta diberi kekuatan hikmat kebijak-
sanaan

panguratas runsa kekuatan tubuh

malan katapea jatang kumat ! supaya bisa memangku senjata tajam !

kala manu mawerep napi, seperti ayam yang bisa beradu,

samumaran masansang nian samumaran masansang nian

katapea amas pusuk sunting memangku emas pucuk mahkota
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kasalumpen mirah pakun tajuk menyimpan mirah dikepala

katapea amas hang hamu pale memangku emas di bahu ( berpangkat)
kasalumpen mirah nimang pamiluhu menyimpan mirah ditimang disayang
kaiyuh jari ulun maeh ngaran dapat jadi orang punya nama

janang muntapiu galar sukses mendapat gelar.

Kekuatan mantra terletak pada bunyi ini.

........................................................

laku anyu pangkanimaleh minta  diberi  kekuatan  hikmat
kebijaksanaan
panguratas runsa kekuatan tubuh

....................................................

Fungsi mantra di atas ini adalah untuk meraih kekuasaan dengan disertai
kebijaksanaan. Kutipan mantra di atas dapat dilihat sebagai berikut.
- diberi kebijaksanan

...........................................

...............................................

Kaiyubh jari ulun maeh ngaan dapat jadi orang punya nama
Janang muntampiu galar sukses mendapat gelar

Mantra untuk meraih kekuasaan ini sebenarnya bertujuan baik seperti yang
terlihat pada kutipan di atas. Kekuasaan yang didapat adalah kekuasaan dengan
kebijaksanaan. Akan tetapi, hal ini sering disalahgunakan orang karena manusia
selalu ingin tampil lebih hebat daripada keadaan sebenarnya. Dengan kata lain,
pemakaian mantra ini bergantung pada watak pemakainnya, mau baik atau mau
jahat.

Mantra itu dilaksanakan dengan cara bertapa di tempat yang sunyi. Bertapa
itu dimaksudkan agar si pemakai mantra terhindar dari hal-hal yang bersifat
buruk. Untuk lebih menguasai mantra ini, pemakai mantra berpuasa dengan
cara tidak memakan daging, tetapi boleh makan tumbuh-tumbuhan yang ada
dihutan. Mantra ini harus betul-betul dihafalkan dan diresapi maksud dan
tujuannya oleh orang yang menggunakan mantra.

2.7 Analisis Mantra yang Berhubungan dengan Permainan Anak-Anak

Masyarakat Dayak Maanyan terkadang mengunakan mantra agar anak da-
pat berlari dengan cepat dan dapat mengalahkan teman-temannya dalam ber-
main. Banyak sekali permainan yang dapat menggunakan mantra. Salah satunya
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adalah panyasah atau kejar-kejaran. Anak-anak suku Dayak Maanyan sangat
menggemari jenis permainan ini, selain jenis permainan lain yang terdapat di
sekitar mereka.

1. Nempat Laju ’berlari cepat’

Permainan panyasah merupakan permainan yang sudah membudaya di
kalangan anak-anak suku Dayak Maanyan. Permainan ini selalu membuat ke-
gembiraan di hati mereka. Apabila anak-anak tersebut gembira, mereka akan
merasa ringan membantu orang tuanya di ladang. Agar permainan ini bertam-
bah seru, anak-anak harus memakai mantra untuk lebih memberikan kekuatan
dalam berlari. Mantranya berbunyi sebagai berikut.

Erang kapetak... hanya setetes
Ranu hang jatang air dibesi

Watu pehai batu pecah
Gunung lenuh gunung hancur.

Penggunaan mantra di atas membuat orang dapat berlari dengan cepat dan
agar seseorang dapat meraih kemenangan saat bermain. Pengguna mantra ini
percaya bahwa mereka akan mendapat kesaktian apabila membaca mantra ini.
Hal ini dapat dilihat dari mantra berikut.

Erang kapetak... hanya setetes
Watu pehai ! batu pecah !
Gunung lenuh gunung hancur.

Dari kutipan mantra di atas, dapat kita tafsirkan bahwa walau hanya
dengan kekuatan kecil, semua yang besar akan hancur. Dalam mantra di atas
disebutkan bahwa meskipun hanya dengan setetes air, batu akan pecah.

Kekuatan mantra terletak pada bunyi berikut ini.
Erang kapetak... hanya setetes...

....................................

gunung lenuh gunung hancur.

Mantra di atas dilaksanakan dengan cara sebagai berikut. Pertama-tama,
pemakai menyediakan daun-daun pohon kayu api yang disatukan dan diikat
dalam satu ikatan. Kemudian, sambil memegang ikatan daun dia membaca
mantra dengan mata terpejam seraya membayangkan bahwa dia dapat berlari
cepat dan tidak terkalahkan. Pembaca mantra melakukan hal ini secara ber-
ulang-ulang sebanyak sepuluh kali. Sesudah membaca mantra dia menyapukan
daun yang telah dimantrai ke kaki si pemakai mantra atau ke kaki orang lain
yang membutuhkan mantra.
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2.8 Analisis Mantra yang Berhubungan dengan Pengobatan

Mantra yang berhubungan dengan pengobatan berfungsi untuk menyem-
buhkan segala penyakit, misalnya (1) menyembuhkan luka lebam, (2) mem-
buka kunci orang melahirkan, (3) menyembuhkan sakit koreng/ bisulan, (4)
mengobati guna-guna, dan (5) menyembuhkan kesurupan. Adapun mantra
untuk mengobati penyakit ini akan disajikan sebagai berikut.

1. Ngobat Barah 'mengobati luka dalam’

Mengobati luka dalam disini maksudnya adalah mengobati darah kotor
yang menggumpal atau sering disebut lebam akibat luka dalam yang serius.
Penyebab luka lebam bermacam-macam, misalnya jatuh dari pohon, jatuh dari
kendaraan bermotor, dan terantuk benda-benda keras yang ada di sekitar kita,
seperti kayu, batu, dan besi. Orang yang mengalami luka-luka lebam sebaiknya
tidak dibiarkan karena luka itu dapat mengakibatkan timbulnya penyakit-
penyakit yang lain. Orang Maanyan biasanya menggunakan mantra berikut
sebagai penyembuh luka dalam ini.

Kabul, Kabul, Kabul muksa ijinkan, ijinkan, ijinkan keluar
Kabul ira baku, ira buruk ijinkan darah beku, darah busuk,
Wanawang ira tauka pintu darah terbuka,

Mambai tawar, minau wisa naik pengobatan, turun racun,
Tawah ampuh wulu kata bersihkan semua pembuluh darah.

Kekuatan mantra terletak pada bunyi berikut ini.

.......................................................

Wanawang ira tauka, pintu darah terbuka
Mambai tawar, minau wisa naik pengobatan, turun racun,
Tawah ampuh wulu kata bersihkan semua pembuluh darah

Fungsi mantra di atas ini adalah untuk menyembuhkan luka dalam yang
sudah terlalu parah. Luka dalam tadi tidak saja berupa luka yang kelihatan di
tubuh manusia, tetapi juga yang tidak terlihat, seperti yang terdapat di dalam
perut atau dalam dada. Penyakit luka dalam yang terdapat di dalam perut dan di
dada sangat berbahaya. Apabila dibiarkan luka ini akan mempercepat kematian
karena di perut dan di dada sudah telanjur terjadi pembusukan.

Mantra ini dilaksanakan dengan cara membaca mantra dan meniupkan ke
dalam segelas air. Kemudian, pembaca mantra meminum air yang telah
dimantrai berturut-turut selama sembilan malam. Pengobatan tidak boleh
dihentikan sebelum hari yang kesembilan. Pasien atau orang yang sakit harus
menurut pada orang yang menyembuhkannya. Penyakit ini tidak dapat
disembuhkan oleh diri sendiri melainkan harus melalui pertolongan seorang
dukun atau balian. Ada beberapa pantangan yang harus dihindari oleh si sakit.
Pantangan-pantangan itu adalah sebagai berikut.
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- Tidak boleh makan cabai.
- Tidak boleh makan asam.
- Tidak boleh makan terasi.

- Tidak boleh makan wadi atau pakasem.

- Tidak boleh keluar rumah.

- Tidak boleh masuk ke tempat orang meninggal.
- Tidak berlaku bagi orang yang habis bersalin.

1li. Pembacaan Semiotik Mantra Bahasa Maanyan

Untuk masuk ke dalam makna dan memberi makna puisi berupa mantra
secara semiotik dapat dilakukan dengan pembacaan heuristik dan retroaktif atau
hermeneutik. Pada mulanya, sajak dibaca secara heuristik, kemudian dibaca
ulang (retroaktif) secara hermeneutik dengan memberikan tafsiran berdasarkan
konvensi sastranya. Untuk memudahkan pemahaman, mantra “dibaca” secara
keseluruhan lebih dahulu untuk mengetahui makna totalitasnya.

3.1 Mantra yang Dianalisis

1. Ngilau Weah

Aku ngilau wusi weah
ngalanis wunge taun,
makai atuk garu wila wilun

yepan merang anem-anem.
Malan jari upu manuwu,
janang wawei mawinel,

jari siong huyuan janang,

punei halalang pakai nerau,
pakai muwa pakai marak nerau,
hiang teka amau langit

unai teka hila andrau.

Aku kai ngihau kakatuhan,
lantang inyam kajayaen

pakai ngawat ulun jungun
hayu-hayu,

hanang kapu nelang andrau
wurutiti inang-inang

weah ata nadaheti

amirue mudi papuru ulu
salulungan hawi malalan sikan,
amirue mudi ma anak kalelu

EL1S SETIATI

Beras yang Diurapi dengan Minyak
Aku meminyaki butir beras
mengharumkan butir beras,

dengan asap kayu cendana yang mengepul-
ngepul,

Supaya harumnya pasti.

Supaya menjadi lelaki tampan,

jadi perempuan cantik,

menjadi tiung suruhan putri,

punai halalang untuk memanggil,

untuk memberitahukan agar cepat memanggil,
kata-kata dari atas langit

Bidadari dari sebelah timur

Aku mau meminjam kemampuan,

mau meminjam kejayaan,

untuk mengobati orang sakit

menahun,

sakit lama berhelat hari,

wurutiti inang-inang

beras antah dipilih,

roh pulang melalui kepala

semangat datang menuju aliran darah

roh pulang ke anak kesayangan
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salululungan mantuk mabunsu

kakasan

malan salamat sampurna
kala eyau kala bahum
kala laku kala sinta

jari ulun turus welum.

Yiru laku kami sulin wulian,
papinta kawan riak rayu rungas
halele hiang.

2. Pilah saki

Nyamme maira saki, marayapilah.
Nyamme ma rirung raja wulan,
ngurut ma sitantaruk rawen
jangkeng

luwan iti aku milah aku nyaki
malantung tulus welum

tau kajujakan jari, malan ma
risak, marekei,

malan welum risak kamunringan.

Luwan ia isasaing wulan
itantepuk niui nanyu,

itantepuk hampe puru gunung ,
isansiang nyungkat punsak watu

Malan tuntung tulus
hiang majaundru,
unai nantu wulan
puang pinu,
Hera.....hera......

3. Jari Ulun Pannai

Aku laku kayu pannai,

ilau ajar, teka hiang ammau langit
unai teka hela andrau

hingka hiang maduwasa

malan matuh manure,
matuh ngalaluan unru manure,
Manruwian wulan.

semangat kembali ke anak kesayangan

supaya selamat sempurna
sesuai dengan kehendak
sesuai dengan yang kita doa,
menjadi orang tulus hidupnya.

Begitu permintaan kami dukun balian
permintaan dengan rayuan
Kabulkanlah.

Memoles dengan Darah

Pegang kedarah urapan semuanya .
Pegang ke rirung raja bulan,

diurut sampai keujung daun dan ranting,

karena ini aku palas aku poles
supaya tulus hidup,
bisa hidup rukun, supaya dingin sekali

Supaya hidup dingin sejuk

Maka anak menjangkau bulan
memanjat kelapa nanyu,
mendaki sampai puncak gunung
berayun natk puncak batu.

Supaya baik segalanya

roh kebaikan,

bidadari menuju bulan
tidak ada yang kurang lagi,
Amin.....amin..

Jadi Orang Pandai

Aku meminta kayu pintar,

minyak kepandaian, dari roh-roh atas langit
bidadari dari sebelah matahari terbit

dari roh-roh penguasa

supaya tamat belajar,
tamat melewati pelajaran tinggi,
Berdampingan bulan.
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talinting talantang,
talitik wila lantai
sakiding sakanang
mihamur wua rawe
aku mutik kayu pannai
malan matuh manure.

4. Nampan Tau Badagang

Lawan aku bapapat bamamang
pakai tau badagang basantir
erang tumpuk ulun lain

tulak lepuh tkakilang

laku sarung tabusarah

kaiyuh dirak dirai uran anak duit
rieh rinse amun bunsu sigar
malan tau raring payu

kajuat bangat rampuh widi.

5. Ngaiyuh Pengaruh
Aku bapapat bamamang
ma hiang madu wasa

tala mana ngaburiat,

laku anyu pangkani maleh
panguratas runsa

malan katapea jatang kumat !
kala manu mawerep napi,
samumaran masansang nian

katapea amas pusuk sunting
kasalumpen mirah pakun tajuk
katapea amas hang hamu pale

kasalumpen mirah nimang pamiluhu

kaiyuh jari ulun maeh ngaran
janang muntapiu galar

6. Nempat Laju
Erang kapetak...
Ranu hang jatang
Watu pehai
Gunung lenuh
Gunung lenuh
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talinting talantang,
mengetuk bilah lantai
sakiding sakanang
menghambur buah rawe
aku memetik kayu pintar
Supaya tamat belajar

Agar Dapat Berdagang

Makanya aku berdoa

untuk bisa berdagang

kekampung orang lain

pergi ketukang ramal

meminta dan memohon

mendapat uang yang berlimpah-limpah
seperti jatuhnya embun yang deras
supaya dapat menjual mahal

Dan bisa membeli macam-macam benda

Meraih Pengaruh

Aku berdoa dengan khusuk

ke roh-roh penguasa

Tuhan mana memberkati

minta diberi kekuatan hikmat kebijaksanaan
kekuatan tubuh

supaya bisa memangku senjata tajam !
seperti ayam yang bisa beradu,
samumaran masansang nian

memangku emas pucuk mahkota
menyimpan mirah dikepala
memangku emas di bahu ( berpangkat)

menyimpan mirah ditimang disayang
dapat jadi orang punya nama
sukses mendapat gelar.

Berlari Cepat

Setetes. ..

air dibesi

batu pecah
gunung hancur.
gunung hancur.




7. Ngobat Barah Mengobati Luka Dalam

Kabul, Kabul, Kabul muksa ijinkan, tjinkan, ijinkan keluar
Kabul ira baku, ira buruk ijinkan darah beku, darah busuk,
Wanawang ira tauka pintu darah terbuka,

Mambai tawar, minau wisa naik pengobatan, turun racun,
Tawah ampuh wulu kata bersihkan semua pembuluh darah.

3.2 Pembacaan Heuristik
1. Ngilau Weah

Bait ke-1

Wusi weah nailauku. (Nampan nabarasis ). (aku) ngalanis (hi) wunge
taun, makai atuk (hante) garu wila wilun yepan (wunge iru) merang anem-
anem ’butir beras kuminyaki (untuk disucikan). (Aku) mengharumkan (si)
bunga jegger, dengan asap (besar) kayu cendana yang mengepul-ngepul supaya
(bunga itu) harumnya pasti.

Bait ke-2

Upu manuwu malan jari (tuu),(balalu) janang wawei (tau) mawinei (yalah
Bidadari hingka langit), jari (wurung) siong huyuan (hi) janang, (andri wurung)
punei halalang pakai nerau (amirue), pakai muwa (kabar) pakai marak, (isa)
hiang teka amau langit (tau ngubat ulun sakit) unai teka hila andrau ’laki-laki
tampan supaya jadi (nyata), (lalu) sedangkan perempuan (bisa) cantik (seperti
bidadari dari langit), menjadi (burung) tiung suruhan (si) putri, (dengan
burung) punai halalang untuk memanggil (roh), untuk memberitahukan
(berita) agar cepat memanggil (roh), (sebuah) kata-kata dari atas langit (yang
bisa mengobati orang sakit) orang (yang dianggap baik) dari sebelah timur’.

Bait ke-3

Untuk menyembuhkan (ulun jungun ’orang sakit keras’) seorang balian
(dukun) memerlukan ilmu yang tinggi (kekatuhan ’kemampuan’ dan kejayaen
‘kejayaan’). Seorang balian (dukun) harus mampu meyakinkan roh yang di-
panggil oleh pengikutnya bahwa ilmu yang dipinjam bukan untuk mem-
banggakan atau menyombongkan diri, tetapi untuk mengobati orang yang sakit
keras yang sudah menahun dan keadaan yang tidak menentu (hanang kapu
nelang andrau ’sakit lama berhelat hari’). Setelah dapat meyakinkan roh-roh itu,
mulailah balian (dukun) beraksi menyanyikan mantra (wurutiti inang-inang)
dengan menaburkan butir beras yang telah disucikan dan dibersihkan (weah ata
na dahiri ’beras antah yang dipilih). Sambil menaburkan beras itu sedikit demi
sedikit
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Balian (dukun) berharap roh orang sakit yang pergi mengembara pulang
kembali (amirue mudi papuru ulu’roh pulang melalui kepala,disertai semangat
baru (hawi malalan sikan’datang menuju aliran darah) balian pun berusaha
keras memanggil roh yang pergi (mudi’pulang) dan semangat pun kembali
(mantuk mabunsukakasan’keanak tersayang).

Bait ke-4

(Kairulah pada kapinuuni; tuuni) malan salamat paruna (ulun isa jungun
yina) kala eyau kala bahum (nampan nasamare) kala laku kala sinta, jari ulun
tulus welum (ni). Yiru laku (hingka) kami sulin wulian (isa ngubat ulun
jungun), papinta (yina naulah kami) kawan riak rayu rungas halele hiang
(papinta yina) ’(Begitulah pada hakikatnya; sesungguhnya) supaya selamat
sempurna (orang yang sakit keras ini) sesuai dengan kehendak kita (supaya
disembuhkan) seperti yang kita doa, mejadi orang yang tulus hidup (nya).
Begitu permintaan (dari) kami dukun balian (yang mengobati orang sakit
keras), permintaan (ini kami lakukan) dengan rayuan, kabulkanlah (per-
mintaan ini).’

2. Pilah Saki
Bait ke-1

Marayapilah nyame saki maira (ira manu). (rawen) nyampe ma rirung raja
Waulan, ngurut (bagamatan) sintataruk (hang hujung) jangkeng rawen’semua-
nya pegang ke urapan darah (darah ayam). Pegang ke (daun) rirung raja bulan,
diurut (perlahan) sampai (di ujung) ranting daun.’

Bait ke-2

Luwan iti aku nyaki (andri ira) aku milah (ira yina), (jarini) malantung
(kaiyuh) welum tulus, tau jari kajujakan, malan (welum) marisak marekei
(yalah galis uran), malan welum (yina) kamunringan risak ‘karena ini aku
mengurapi (dengan darah) aku poles (darahnya), (jadinya) supaya (dapat)
hidup tulus, jadi bisa hidup rukun, supaya (hidup) dingin sekali (seperti setelah
hujan), supaya hidup (ini) sejuk dingin.’

Bait ke-3

Luwan ia (rumis) isasaing wulan (balalu) itantepuk niui nanyu (merah),
(bausaha) itantepuk hampe (ma) puru gunung, (balalu) isansiang (andri tangan
andri pee) nyungkat (ma) punsak watu ‘maka anak (kecil) menjangkau bulan
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(lalu) memanjat kelapa nanyu (merah), (berusaha) mendaki sampai (ke) pun-
cak gunung, (lalu) berayun (dengan tangan dan kaki) naik (ke) puncak batu.’

Bait ke-4

(Kairulah pada kapinuuni; tuuni) Malan (welum) tulus tuntung, (hang)
hiang majaundru (tanpa halangan) unai nantu wulan, (katuluhni) puang pinu;
hera-hera ’(begitulah pada hakikatnya; sesungguhnya) supaya (hidup) baik
segalanya (dalam) roh kebaikan, (tanpa halangan) bidadari menuju bulan,
(semuanya) tak ada yang kurang lagi; amin-amin’.

3. Jari ulun panai
Bait ke-1

Aku laku (butit) kayu panai (nu), (balalu) ilau ajar (nu), teka hiang (ke-
kaehan) amau langit (balalu) unai (mawinei) teka hela andrau (balalu) hingka
hiang maduwasa (sa maeh jua) ’aku meminta (sedikit) kayu pandai (mu), (dan)
minyak kepandaian (mu), dari roh-roh (kebaikan) atas langit (dan) bidadari
(cantik) dari sebelah matahari terbit (dan) dari roh-roh (yang baik juga).’

Bait ke-2

Malan (kamina tau) matuh manure (andri hinang), matuh ngalaluan unru
manure (hinang hingka ulun), (balalu tau) manruwian (andri) wulan ’supaya
(kami ini dapat) tamat belajar (dengan cepat), tamat melewati pelajaran tinggi
(cepat dari semua orang), (setelah itu bisa) berdampingan (dengan) bulan.

Bait ke-3

Talantang talinting (lengan musik mangalun), talitik wila lantai (lewu),
sakiding sakanang (lengan musik), (nyambil) mihamur (an) buah rawe (ma
litar lewu), aku mutik kayu (sa tau ngulah) pandai malan (aku) matuh manure
’talantang talinting (bunyi musik mengalun), talitik wila lantai (rumah),
sakiding sakanang (bunyi musik), (sambil) menghambur (kan) buah rawe (ke
sekitar rumah) Jadi dalam hal ini, aku memetik kayu (yang dapat membuat)
pandai supaya (aku) tamat belajar.’

4. Nampan Tau Badagang

(Nanamni aku puang bauntung) makani aku bapapat bamamang (anri
hiang hang langit), pakai tau badagang basantir. (Aku bausaha tulak) erang
tumpuk ulun lain, (singgah malewu-lewu manawar daganganku nampan payu).
(Balalu aku) tulak (lawit) lepuh ikakilang laku sarung tabasurah, (nampan)

26 ANTOLOGI HASIL PENELITIAN BAHASA DAN SASTRA TAHUN 2010




kaiyuh dirak dirai uran anak duit yalah rieh rinse amun bunsu sigar. Malan tau
raring payu (tuu), kajuat bangat rampuh widi ’(Sepertinya aku tidak beruntung)
makanya aku berdoa (dengan roh baik dari langit), untuk bisa berdagang. (Aku
berusaha) pergi ke kampung orang lain, berhernti dari rumah ke rumah me-
nawarkan daganganku supaya laku. Setelah itu, aku pergi jauh mencari tukang
ramal meminta dan memohon, supaya mendapat uang yang berlimpah-limpah
seperti embun yang jatuhnya deras. Supaya dapat menjual dengan mahal
(sekali), dan bisa membeli macam-macam benda.’

5. Ngaiyuh Pengaruh
Bait ke-1

Aku bapapat bamamang (tuu) ma (unengan) hiang maduwasa, (ma) Tala
mana (isa) ngaburiat, laku anyu pangkani maleh (andri) panguratas runsa ’aku
berdoa dengan khusuk (sekali) ke (tempat) roh-roh penguasa, (ke) Tuhan
Mana (yang) memberkati, minta diberi kekuatan hikmat kebijaksanaan (dan)
kekuatan tubuh.’

Bait ke-2

(Laku anyu pangkani maleh iru) malan (tau) katapea jantang kumat, kala
manu (isa) napi mawerep, ( kerengei lenganni yalah yina) samumaran masan-
sang nian ’(Minta diberi kekuatan dan hikmat kebijaksanaan itu) supaya (bisa)
memangku senjata tajam, (dan) seperti ayam yang bisa beradu, (terdengar
bunyinya seperti ini) samumaran masansang nian.’

Bait ke-3

Katapea pusuk sunting amas (andri) kasalumpen mirah pakun tajuk
(balalu) katapea amas hang hamu pale "memangku pucuk mahkota emas dan
menyimpan mirah di kepala setelah itu memangku emas di bahu.’

Bait ke-4

(Kairulah pada kapinuuni; tuuni) aku kasalumpen mirah (isa) nimang
(andri) pamiluhu (nampan) kaiyuh jari ulun (pangkani maleh andri panguratas
runsa) maeh ngaran (balalu) janang muntapiu galar (kahurmaten) ’(Begitulah
pada hakikatnya; sesungguhnya) aku menyimpan mirah (yang) ditimang dan
disayang (agar) dapat jadi orang (hikmat kebijaksanaan dan kekuatan tubuh)
yang punya nama baik (serta) sukses dan mendapat gelar (kehormatan).’
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6. Nempat Laju

Watu pehai (wuah) erang kapetak ranu hang jatang (leleu), gunung-
gunung (gin) lenuh ’batu pecah (kena) setetes air di besi (meleleh), gunung-
gunung (pun) hancur (berkeping-keping).’

7. Ngobat Barah

Kabul muksa Ira buruk (andri) ira baku (isa lawah naan hang tenga),
kabul..kabul..kabul.. wanawang ira tauka (hante), (balalu) tawar mamai (ma
ira) nampan tau (ma) ampinau wisa (andri ngumpe irani ma luar tenga)
nampan tau tawah ampuh wulu kata (hingka wisa) ‘izinkan darah busuk (dan)
darah beku (yang telah lama ada di tubuh), izinkan..izinkan..izinkan..pintu
darah terbuka (lebar), (setelah itu) pengobatan masuk dan naik (ke dalam
darah) supaya bisa untuk menurunkan racun (dan membuang darahnya ke luar
tubuh), supaya dapat membersihkan semua pembuluh darah (dari racun-
racun).’

3.3 Pembacaan Retroaktif atau Hermeneutik

1. Ngilau Weah

“Ngilau Weah”, berarti beras yang diurapi/disucikan dengan minyak
(urapan ). Secara keseluruhan bacaan (tafsiran) sajak sebagai berikut.

Bait ke-1

Untuk menyembuhkan seseorang yang sakit, si balian (dukun) harus
mempersiapkan segalanya dengan baik, yaitu dengan menyucikan bahan utama
(wusi weah ’butir beras) yang akan ditaburkan di atas kepala yang sakit,
membakar dupa atau kemenyan (kayu cendana) sampai asapnya tinggi
mengepul ke langit, dan persembahan (wunge taun ’bunga jegger’) yang akan
diberikan itu sangat harum.’

Bait ke-2

Sanjung dan puji diberikan kepada pengikut balian (dukun), yaitu roh-roh
penghuni alam lain, dengan rayuan maut (jari upu manuwu ’jadi laki-laki
tampan’ dan janang wawei mawinei ‘sedangkan perempuan cantik’). Rayuan ini
dimaksudkan agar roh-roh penyembuh dari alam lain itu datang membantu
sisakit. Sebagai penghantar untuk memanggil roh penyembuh maka para
pengikut balian (dukun) yang dirayu tadi yaitu laki-laki tampan dan perempuan
cantik menjadi burung-burung (siong ’tiung’ dan punei ’punai’) untuk me-
manggil (amirue’roh’) dan memberitahukan berita atau keadaan dengan cepat.
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Karena balian memerlukan petunjuk (hiang teka amau langit’kata-kata dari atas
langit’) dan roh orang baik dari sebelah timur yang mampu mengembalikan roh
orang sakit ketempat asalnya dan mampu menyembuhkan orang yang sakit itu.

Bait ke-3

Kai aku ngihau kakatuhan, (andri) lantang inyam kajayaen (puang napakai
neu babur atau baparagah). (kude) pakai ngawat ulun jungun (haut) hayu-hayu,
hanang kapu (tuu) nelang andrau, wurutiti inang-inang (bunyi-bunyian), weah
ata nadaheti (naumpe), (balalu) amirue mudi (mulek maunenganni) papuru ulu
(ulun jungun), salulungan (ulun jungun) hawi malalan sikan, amirue (isa sasat)
mudi ma anak kalelu. Salulungan (isa wawai) mantuk mabunsukakasan 'mau
aku meminjam kemampuan, (dengan) mau meminjam kejayaan (tidak dipakai
untuk berkelahi atau membanggakan diri), (tetapi) untuk mengobati orang
sakit keras (sudah) menahun, sakit lama (sekali) berhelat hari, wurutiti inang-
inang (bunyi-bunyian), beras antah dipilih (dibuang), (lalu) roh pulang (kem-
bali ketempatnya) melalui kepala (orang yang sakit keras), semangat (orang
yang sakit keras) datang menuju aliran darah, roh (yang tersesat) pulang ke
anak kesayangan. Semangat (yang hilang) kembali keanak kesayangan.’

Bait ke-4

Berdasarkan pada bait ke-1, ke-2 dan dan ke-3 yaitu dengan persembahan
yang harum dan kekuatan dari roh-roh gaib balian mampu mengembalikan roh
dan semangat si sakit ke tubuhnya kembali. Pada hakikatnya seorang balian
(dukun) berusaha menyembuhkan dengan segala upaya tampak seperti yang
tergambar dalam bait ke-4, sebagai berikut.

Pada hakikatnya, balian (dukun) berusaha dengan kemampuannya me-
nyembuhkan dan menyadarkan si sakit supaya selamat dengan sempurna sesuai
dengan kehendak dengan iringan doa dan menjadi orang yang tulus. Balian
berharap permintaannya dikabulkan (halele hiang "kabulkanlah’). Oleh karena
itu para balian meminta kesembuhan untuk sisakit dengan segala puja dan puji
(kawan riak rayu rungas’ dengan rayuan).

2. Pilah saki

“Pilah Saki”, berarti memoles urapan atau biasa disebut masyarakat
maanyan ‘tampung tawar’ (andri ira situa’dengan darah binatang) pada saat
upacara adat perkawinan masyarakat maanyan . Upacara adat tampung tawar ini
dimaksudkan untuk membersihkan, mensucikan, dan mensyahkan perkawinan
secara adat. Secara keseluruhannya bacaan (tafsiran) sajak sebagai berikut.
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Bait ke-1

Sebelum sebuah perkawinan disahkan secara adat, terlebih dahulu di-
adakan upacara adat (pilah saki ‘memoles urapan’) untuk kedua mempelai.
Seorang balian atau kepala adat dapat memimpin uacara adat tampung tawar
(pilah saki ‘memoles urapan’). Bahan utama ritual adat pilah saki ini adalah
darah ayam atau babi dan beberapa lembar daun (rirung) yang biasa digunakan
dalam berbagai upacara adat masyarakat maanyan. Dengan penuh hikmat
pimpinan upacara tampung tawar (pilah saki) itu memegang kumpulan daun
(rirung) dan mencelupkannya ke darah yang sudah disediakan dalam suatu
wadah. Sambil mengucapkan mantra-mantra (marayapilah nyame saki maira
’semuanya pegang ke urapan darah’) secara perlahan memoles (diurut) ke daun
rirung (raja bulan) secara perlahan sampai ke pucuk ranting daun.

Bait ke-2

Bait kedua ini berhubungan dengan bait pertama yang menyatakan maksud
tujuan pemimpin upacara pilah saki mengadakan tampung tawar agar hidup
pasangan pengantin itu ke tujuan yang mulia, yaitu hidup rukun sejahtera,
tenang dan damai dalam rumah tangga (marisak marekei ’dingin sekali’ dan
kamunringan risak ’sejuk sekali’).

Tampung tawar pun dilakukan oleh pemimpin upacara itu, dengan
memoleskan darah yang sudah diurapi. Dalam hal ini polesan yang dimaksud
bukan memoles kewajah atau bagian tubuh langsung tetapi dengan mengayun-
ayunkan kumpulan daun (rirung) yang sudah tercelup daran ke seluruh bagian
tubuh pengantin, mulai dari ujung kaki sampai ujung rambut disertai dengan
pengucapan doa-doa atau mantra. Setelah pemolesan itu selesai, kedua
mempelai dinyatakan sah secara adat.

Bait ke-3

Bait ketiga ini menjelaskan isi mantra pada bait kedua dengan ditampung
tawar mereka bisa mencapai kebahagian (luwan ia isasaing wulan 'maka anak
menjangkau bulan’) bersama sampai akhir hayat dapat melewati berbagai
macam rintangan, halangan, dan penderitaan dalam hidup berumah tangga.
Cobaan hidup yang keras dapat terlewati dengan baik dan lancar.

Perjuangan tersebut dapat terlihat dari isi mantra dengan menjangkau
bulan (isasaing wulan), berayun naik puncak batu (isasaing nyungkat puncak
watu), memanjat kelapa nanyu (memanjat kelapa merah), dan mendaki sampai
puncak gunung (itantepuk niui nanyu).
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Bait ke-4

Berdasarkan pada bait kesatu, kedua, dan ketiga, yaitu upacara pilah saki
dimaksudkan agar perkawinan yang diselanggarakan sah secara adat. Upacara
tersebut untuk membersihkan dan menyucikan atau mengurapi calon mempelai
dari firasat buruk dan ketidak beruntungan. Agar bahtera rumah tangga dapat
tenang dan damai dengan melewati berbagai macam rintangan., pada hakikatnya
tujuan upacara pilah saki ini tampak tergambar dalam bait ke tempat, sebagai
berikut.

Pada hakikatnya, hidup yang dijalalani oleh kedua mempelai baik selama-
nya (tuntung tulus) tanpa halangan menuju kabahagian dan dijaga oleh roh-roh
kebaikan (hiang majaunru). Diharapkan kedua mempelai tidak ada kekurangan
(puang pinu ngahu pinu kimpa jahan ’tidak ada ynag kurang tidak ada lagi’).
Diharapkan hidup kedua mempelai sejahtera, dan berkecukupan tanpa ke-
kurangan. Para pimimpin upacara ini berharap doa-doa yang mereka naikkan ke
roh kebaikan dapat dikabulkan tanpa kekurangan (hera’amin’)

3. Jari Ulun Pannai

“Jari ulun pandai”, berarti bagaimana caranya agar dapat menjadi orang
yang pintar hanya dengan mengucapkan mantra-mantra. Akan tetapi, mantra ini
tidak dapat dimiliki oleh sembarang orang karena kekuatan gaibnya dapat
disalah gunakan oleh orang-orang yang berpikiran jahat. Secara keseluruhannya
bacaan (tafsiran) sajak sebagai berikut.

Bait ke-1

Dalam bait pertama ini pemohon meminta ke roh yang baik agar diberikan
kepintaran (kayu panai ’kayu pintar’), dan semangat untuk belajar sungguh-
sungguh (ilau ajar ‘'minyak belajar’). Mereka meminta dari semua roh dari la-
ngit (hiang amau langit 'roh dari langit’), dari sebelah matahari terbit (unai teka
hila andrau ’bidadari dari sebelah matahari terbit’), dan semua roh yang baik
(hiang maduwasa) yang ada di mana saja. Dengan khusuk mereka meminta,
membujuk, dan merayu roh-roh baik itu.

Bait ke-2

Alasan si pemohon meminta kepintaran melalui pengantar minyak dan
kayu kepintaran agar mereka dapat dengan cepat mencerna dan mempelajari
semua hal lebih dahulu dari orang lain. Mereka juga memohon selain mem-
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